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Abstract 

The model factors influencing consumer’s intention to use e-payment system with the addition of culture 

variables and perceived security variables is the model used in this study. The EFA (Exploratory Factor 

Analysis) factor analysis method is used to test a predetermined model. The sample of this study was 

100 OVO users from various provinces in Indonesia as respondents from questionnaires distributed 

online. Based on the results of the study it was found that the variable culture, perceived security, 

performance expectance, and effort expectance did not affect the electronic payment system's intention 

to use, while the social influence had an effect on the electronic payment system's intention to use. 

Keywords: EFA, consumer’s intention, e-payment system, OVO.       
 

Abstrak 

Model factors influencing consumer’s intention to use e-payment system dengan penambahan variabel 

culture dan variabel perceived security menjadi model yang digunakan di dalam penelitian ini. Metode 

analisis faktor EFA (Exploratory Factor Analysis) digunakan untuk menguji model yang telah 

ditentukan. Sampel dari penelitian ini adalah 100 orang pengguna OVO dari berbagai provinsi di 

Indonesia sebagai responden dari kuesioner yang disebar secara online. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa variabel culture, perceived security, performance expectance, dan effort expectance 

tidak berpengaruh terhadap intention to use electronic payment system, sedangkan social influence 

berpengaruh pada intention to use electronic payment system. 

Kata kunci: EFA, minat konsumen, e-payment system, OVO.           

       

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat membuat gaya hidup masyarakat 

berubah dan semakin bergantung pada teknologi yang dapat membantu kegiatan sehari-hari 

menjadi lebih efektif, efisien, dan dinilai lebih ekonomis dibanding dengan gaya hidup sebelum 

adanya teknologi informasi. Salah satu yang mengalami perubahan adalah sistem pembayaran 

yang awalnya menggunakan uang tunai kini mulai berganti dengan sistem pembayaran non 

tunai yang dinilai lebih praktis yaitu e-money.  

 

E-money masuk di Indonesia sejak tahun 2007 dan terus mengalami peningkatan dari 

segi pengguna dan perusahaan penerbit e-money. Hingga Mei 2020, terdapat 50 perusahaan 

penerbit e-money yang telah terdaftar dan memiliki lisensi dari Bank Indonesia (portalilmu, 

2020), dengan nilai transaksi uang elektronik berdasarkan data dari (bareksa, 2020) pada 

Oktober 2020 mencapai Rp. 18,79 triliun dengan volume 392,88 juta transaksi. 

 

Salah satu penyelenggara e-money di Indonesia adalah PT. Visionet Internasional 

dengan produknya yaitu OVO. OVO merupakan aplikasi pembayaran elektronik pertama di 

Indonesia yang dapat diterima di berbagai transaksi mulai dari warung hingga jasa online (Ovo, 

2018). Untuk meningkatkan ketertarikan pengguna, OVO memiliki strategi tiga pilar, pertama 

terus mengembangkan jaringan ke industri yang paling sering digunakan masyarakat 
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Indonesia, kedua melalui layanan online to offline, ketiga bekerjasama dengan e-commerce 

untuk memenuhi kebutuhan merchants dan pelanggan. Hal ini dilakukan demi meningkatkan 

minat penggunaan dari e-money sebagai salah satu program dari BI untuk menjadikan 

masyarakat Indonesia masyarakat cashless society (Bank Indonesia, 2017). 

 

Dalam kurun waktu 2017-2020 pengguna OVO telah berhasil menguasai 28% pangsa 

pasar di Indonesia (lokadata, 2020). Masalah mendasar tersebut yang tantangan sekaligus 

peluang bagi OVO untuk mengetahui faktor-faktor penerimaan konsumen untuk menggunakan 

layanan dari OVO (Kure, 2018). 

 

Menurut (Oye et al, 2012) pengalaman dari seseorang yang telah menggunakan suatu 

produk e-money baik dalam hal positif maupun negatif akan dapat mempengaruhi orang lain 

dalam minat menggunakan suatu produk. Sehingga, pengaruh sosial dianggap salah satu faktor 

penting dalam mempengaruhi minat penggunaan teknologi. Pengaruh sosial didefinisikan 

sebagai tingkat kepercayaan orang lain bahwa ia harus menggunakan sebuah sistem baru 

(Martins et al., 2014). 

 

Pembahasan mengenai masalah di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

sebuah penelitian kepada masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia yang menggunakan 

OVO sebagai alat pembayaran pengganti uang tunai mengenai pengaruh budaya, keamanan, 

ekspektasi performa, ekspektasi kemudahan, dan pengaruh sosial terhadap minat penggunaan 

teknologi pembayaran OVO. 

 

LANDASAN TEORI 

  Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang menjadi dasar 

permasalahan yang akan diteliti terkait dengan pemasaran, perilaku konsumen, e-payment, e-

money, dan model factors inflluencing consumer’s intention to use e-payment system. 

 

Pemasaran 

  Pemasaran adalah rangkaian proses yang meliputi pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang dapat menghasilkan keuntungan berupa materi maupun citra yang 

baik bagi perusahaan serta kepuasan bagi konsumen. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi keinginan dan 

kebutuhan pasar untuk memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan para pesaingnya (Tjiptono, 2017:7). 

 

Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen dalam mencari, memilih, membeli, dan menggunakan suatu produk 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan dari setiap individu berbeda-beda, tergantung 

bagaimana pengaruh psikologis dan sosial yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

Produsen diharapkan dapat mengetahui apa yang diinginkan konsumen dan mengapa 

konsumen memilih dan menggunakan suatu produk (Fahmi, 2016:56). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dimensi dengan masing-masing indikator, 

seperti dimensi Culture dengan indikator Internet Access, Experience in Using Computer dan 

Level of Education, Dimensi Perceived Security dengan indikator Technical Protection, 

Security Statement, Government and Central Bank Regulation, Dimensi Performance 
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Expectancy dengan indikator Productivity in the transaction, Convenient in the transaction, 

Speed in the transaction, dimensi Effort Expectancy dengan indikator Easy of use e-payment 

system, Flexibility in the transaction, Easy to learn e-payment system, dimensi Social Influence 

dengan indikator The important people recommends epayment, The important people use 

epayment, The important people support the use of epayment, dan dimensi  intention to use 

electronic payment system dengan indikator willing to use epayment system in the future, 

Recommend others to use e payment system, using epayment system is fun. 

E-payment 

   E-payment merupakan sistem pembayaran dalam konteks e-commerce dengan 

memanfaatkan internet. E-payment juga dapat didefinisikan sebagai proses pembayaran yang 

dilakukan tanpa menggunakan instrumen kertas. Terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam 

e-payment diantaranya, issuer yaitu bank atau perusahaan, konsumen, penjual, dan regulator 

yaitu pemerintah atau lembaga berwenang lainnya. (Junadi & Sfenrianto, 2015). 

 

E-money 

E-money dapat diartikan sebagai nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam 

sebuah alat yang digunakan dalam proses pembayaran pada pihak lain selain penerbit uang 

tanpa membuat akun bank dalam transaksi (Samsumar, 2016). E-money merupakan alat 

pembayaran non tunai yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan perekonomian 

Indonesia namun sayangnya masih belum terintegrasi, hal inilah yang mengakibatkan masih 

kecilnya jumlah transaksi dengan menggunakan e-money (Widyastuti et al., 2017). 

 

Model Factors Inflluencing Consumer’s Intention to Use E-payment System 

Model of Factors Influencing Consumer’s Intention to Use E-payment System berisi 

tentang bagaimana culture, perceived security, performance expectancy, effort expectancy 

serta social influence yang merupakan pengembangan dari model teori UTAUT oleh 

(Vankatesh di tahun, 2003) dengan menambahkan variabel budaya dan keamanan di dalamnya 

(Junadi & Sfenrianto, 2015). Teori UTAUT telah banyak digunakan dan dikembangkan untuk 

mendapatkan variabel yang sesuai dalam penelitian mengenai minat konsumen untuk 

menggunakan sistem e-payment di Indonesia seperti dalam penelitian ini.  

 

Kerangka Penelitian 

  Hubungan antar variabel yang akan diuji dalam penelitian ini ialah culture, perceived 

security, performance expectancy, effort expectancy, dan social influence sebagai dimensi 

terhadap variabel intention to use e-payment system untuk mengetahui pengaruh minat 

penggunaan konsumen pada OVO. Berikut ini model kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah gagasan yang belum memiliki kepastian tetapi dapat diuji, 

diprediksikan, dan dicari dalam data empiris (Sekaran dan Bougie, 2013). Berikut ini 

merupakan hipotesis yang diajukan: 

H1: Culture memiliki pengaruh terhadap intention to use e-payment system.  

H2: Perceived Security memiliki pengaruh terhadap intention to use e-payment system.  

H3: Performance expectancy memiliki pengaruh terhadap intention to use e-payment system.  

H4: Effort expectancy memiliki pengaruh terhadap intention to use e-payment system.  

H5: Social Influence memiliki pengaruh terhadap intention to use e-payment system. 

H6: CU, PS, PE, EE, dan SI secara bersama sama memiliki pengaruh terhadap intention to use 

e-payment system 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini populasi adalah pengguna OVO di Indonesia. Untuk mencari jumlah 

sampel pada populasi yang tidak diketahui secara pasti maka peneliti mengguna metode 

bernoulli (Zikmund,2010) dengan tingkat error sebesar 10% sehingga didapatkan angka 

minimum 96 responden akan tetapi untuk menggenapkan perhitungan maka pada penelitian ini 

menggunakan sampel 100 responden. 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

yang tidak memungkinkan anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih atau 

tidak diketahui apakah mempunyai peluang yang sama atau tidak sebagai sampel. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang merupakan pemilihan anggota 

sampel tertentu yang sengaja mewakili atau dapat memberikan informasi untuk menjawab 

masalah penelitian (Indrawati, 2015) 

 

Untuk menguji hubungan antar variabel peneliti menggunakan Exploratory Factor 

Analysis (EFA) yaitu model pengukuran yang digunakan untuk memeriksa dan memberikan 

penelitian dengan informasi tentang berapa banyak faktor yang dibutuhkan untuk mewakili 

data dan pengujian hipotesis (Hair et al., 2010). Selain itu juga, peneliti melakukan uji t untuk 

mengetahui pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y. Uji f dan uji koefisien determinasi 

juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y dan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh yang diberikan variabel X terhadap variabel Y. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang didapatkan dari responden dengan hasil 

sebagai berikut:  

 

Demografi  
Tabel 1 Demografi Responden (N=100) 

Demografi Responden N % Demografi Responden N % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

55 

45 

55% 

45% 
Pekerjaan Siswa 

Mahasiswa 

PNS 

Wiraswasta 

Lainnya 

1 

72 

3 

13 

11 

1% 

72% 

3% 

13% 

11% 

https://doi.org/10.29313/performa.v17i1.7548


Jurnal Manajemen dan Bisnis: Performa Vol. 17, No. 1 Maret 2020 

 

 
64 

ISSN: 1829-8680 E-ISSN: 2599-0039 
https://doi.org/10.29313/performa.v17i1.7548 

Usia <21 Tahun 

21-30 Tahun 

31-40 Tahun 

25 

70 

5 

25% 

70% 

5% 

Penghasilan <1 Juta Rupiah 

1-3 Juta 

Rupiah 

3-5 Juta 

Rupiah 

5-10 Juta 

Rupiah 

>10 Juta 

Rupiah 

15 

63 

12 

5 

5 

15% 

63% 

12% 

5% 

5% 

Pendidik

an 

SMP 

SMA 

Sarjana 

1 

79 

20 

1% 

79% 

20% 

Penggunaan < 1 bulan 

1-6 bulan 

7-12 bulan 

14 

80 

6 

14% 

80% 

6% 

Asal 

Provinsi 

Jatim 

Jateng 

DKI 

Papua 

Sumbar 

Sumut 

Sumsel 

Sulsel 

Riau 

Lampung 

Jabar 

49 

5 

4 

6 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

20 

49% 

5% 

4% 

6% 

3% 

2% 

2% 

3% 

2% 

2% 

20% 

Intensitas 1 kali 

2-5 kali 

5 kali 

31 

59 

10 

31% 

59% 

10% 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 responden didominasi oleh Laki-laki sebesar 55%, usia 21-30 tahun 

sebesar 70%, pendidikan terakhir SMA sebesar 79%, pekerjaan mahasiswa sebesar 72%, 

penghasilan 1-3 juta Rupiah sebesar 63%, lama menggunakan OVO 1-6 bulan sebesar 80%, 

intensitas penggunaan 2-5 kali perbulan sebesar 59%, dan berasal dari jawa timur sebesar 49%. 

  

Exploratory Factor Analysis 

Exploratory Factor Analysis adalah untuk meringkas informasi yang ada di dalam 

variabel asli menjadi satu set dimensi baru (Ghozali, 2011). Sebanyak 18 indikator dari variabel 

asli digunakan dalam penelitian yang kemudian akan direduksi menjadi beberapa faktor 

melalui analisis faktor dengan tahapan sebagai berikut. 

 

Barlett’s test of sphericity yang dipakai untuk menguji apakah variabel saling 

berkorelasi atau tidak dengan ketentuan signifikansi < 0,05. Uji Kaiser-Meyer-Olkin untuk 

mengetahui kelayakan sampel untuk diproses ke tahapan selanjutnya. Analisis faktor dianggap 

layak apabila nilai KMO > 0,5. 

 
Tabel 2 KMO dan Barlett’s test 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan hasil dari uji Barlett’s test of sphericity adalah 

1210.897 dengan signifikansi 0.000 yang berarti antar variabel terjadi korelasi karena 

signifikasi < 0,05. Hasil uji KMO diperoleh hasil 0.846 dimana angka tersebut > 0,5, maka 

variabel-variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut. 

 

Selanjutnya uji Measure of Sampling Adequency yang digunakan untuk mengukur 

derajat korelasi antar variabel dengan kriteria MSA >= 0,5. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

 
Tabel 3 Nilai MSA 

No. Item Indikator 
Nilai 

MSA 

No. 

Item 
Indikator 

Nilai 

MSA 

1 Internet Access 0.849 10 Easy of use e-payment system 0.871 

2 Experience in using 

computer 

0.759 11 Flexibility in the transaction 0.905 

3 Level of education 0.500 12 Easy to learn e-payment system 0.905 

4 Technical protection 0.719 13 The important people 

(family/relatives/ friends) 

recommends epayment 

0.820 

5 Security statements 0.867 14 The important people 

(family/relatives/friends) use 

epayment 

0.753 

6 Government and 

central bank 

regulation 

0.865 15 The important people 

(family/relatives/ friends) support 

the use of epayment 

0.786 

7 Productivity in the 

transaction 

0.912 16 Willing to use e-payment system 

in the future 

0.872 

8 Convenient in the 

transaction 

0.874 17 Recommend others to use e-

payment system 

0.851 

9 Speed in the 

transaction 

0.900 18 Using e-payment system is fun 0.872 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai MSA seluruhnya >= 0,5 maka semua variabel layak untuk dilakukan analisis 

faktor. 

Communalities menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk 

menjelaskan faktor atau tidak. Nilai communalities ini diperoleh dengan menjumlahkan nilai 

eigen value pada faktor yang ada dan dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini.  

 
Tabel 4 Communalities 

No. 

Item 
Indikator Extraction 

No. 

Item 
Indikator Extraction 

1 Internet Access 0.457 10 Easy of use e-payment 

system 

0.713 

2 Experience in using 

computer 

0.639 11 Flexibility in the 

transaction 

0.699 

3 Level of education 0.628 12 Easy to learn e-payment 

system 

0.686 
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4 Technical 

protection 

0.696 13 The important people 

(family/relatives/ friends) 

recommends epayment 

0.824 

5 Security statements 0.652 14 The important people 

(family/relatives/friends) 

use epayment 

0.851 

6 Government and 

central bank 

regulation 

0.670 15 The important people 

(family/relatives/ friends) 

support the use of 

epayment 

0.806 

7 Productivity in the 

transaction 

0.580 16 Willing to use e-payment 

system in the future 

0.731 

8 Convenient in the 

transaction 

0.707 17 Recommend others to use 

e-payment system 

0.765 

9 Speed in the 

transaction 

0.765 18 Using e-payment system is 

fun 

0.766 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlah faktor dengan menggunakan nilai 

eigen value dengan kriteria nilai eigen value >1. Susunan eigen value selalu diurutkan dari 

yang terbesar sampai terkecil. Untuk mengetahui jumlah faktor yang terbentuk dari hasil 

ekstraksi dapat dilihat pada tabel 5 total variance explained. 

Tabel 5 Total Variance Explained  

Sumber: Data diolah, 2021 

   

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 18 variabel yang dimasukkan untuk analisis 

faktor, terdapat 4 faktor yang terbentuk karena dari komponen 1 sampai dengan komponen 4 

menunjukkan eigen value >1, maka proses faktoring hanya sampai pada 4 faktor, jika 

diteruskan sampai faktor berikutnya eigen values sudah kurang dari 1. Jadi diketahui bahwa 4 

faktor adalah jumlah yang paling optimal. 
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Setelah terbentuk faktor, tahap selanjutnya adalah menginterpretasikan faktor-faktor 

yang terbentuk dengan melihat tabel component matrix yang menunjukkan distribusi ke-18 

variabel tersebut pada 4 faktor yang terbentuk. Pada tabel 6 yaitu tabel component matrix awal, 

hasil faktor belum bisa diinterpretasikan karena variabel-variabel yang ada hanya berkumpul 

pada satu atau beberapa faktor saja dan belum menyeluruh, maka dari itu perlu dilakukan rotasi 

faktor. Interpretasi ini didasarkan pada nilai loading yang terbesar dari masing-masing variabel 

terhadap faktor-faktor yang ada, jadi suatu variabel akan masuk ke dalam faktor yang memiliki 

nilai loading terbesar, setelah dilakukan perbandingan besar korelasi terhadap setiap baris. 

Tabel 7 yaitu tabel rotated component matrix menunjukkan hasil dari rotasi faktor. 

           Tabel 6 Component Matrix   Tabel 7 Rotated Component Matrix 

 Sumber: Data diolah, 2021   Sumber: Data diolah, 2021 
 

Dalam penelitian ini ditemukan 4 faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

menggunakan OVO di Indonesia yaitu faktor protection yang terdiri dari CU1, PS4, PS5, PS6, 

PE7, PE8, PE9, EE10, EE11, dan EE12, faktor psychology yang terdiri dari IU16, IU17, dan 

IU18, faktor social yang terdiri dari SI13, SI14, dan SI15, serta faktor education yang terdiri 

dari CU2, dan CU3. 

 

Jika dilihat berdasarkan analisa pada penelitian ini, maka implikasinya adalah 

pengelolaan e-money ini harus difokuskan pada faktor pertama yaitu faktor protection yang 

terdiri dari faktor culture dengan indikator internet access; faktor perceived security dengan 

indikator technical protection, security statement, dan government and central bank 

regulation; faktor performance expectance dengan indikator productivity in the transaction, 

convenien in the transaction, dan speed in the transaction; serta faktor effort expectance 

dengan indikator easy of use e-payment system, flexibility in the transaction, dan easy to learn 

e-payment system. 
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Uji t 

Setelah mencari nilai t tabel yaitu 1,986, selanjutnya menentukan model keputusan 

dengan menggunakan statistik uji t dengan melihat beberapa asumsi diantaranya tingkat 

kesalahan α=0,05, derajat kebebasan = n-2, dan dilihat dari hasil t tabel. Hasil hipotesis t hitung 

dibandingkan dengan t tabel dengan ketentuan jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1, 

H2, H3, H4, H5 diterima, dan jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1, H2, H3, H4, H5 

ditolak. Analisis uji t juga dilihat dari tabel 8 sebagai berikut. 

 
Tabel 8 Hasil Uji t 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

CU terhadap IU. Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,071. Nilai 

sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,071 > 0,05. Nilai t hitung = 1,827 dengan 

t tabel = 1,986. Jadi t hitung < t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel CU tidak berpengaruh 

terhadap IU. 

 

PS terhadap IU. Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,272. Nilai 

sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,272 > 0,05. Nilai t hitung = -1,105 

dengan t tabel = 1,986. Jadi t hitung < t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel PS tidak 

berpengaruh terhadap IU. 

 

PE terhadap IU. Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,057. Nilai 

sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,057 > 0,05. Nilai t hitung = 1,924 dengan 

t tabel = 1,986. Jadi t hitung < t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel PE tidak berpengaruh 

terhadap IU. 

 

EE terhadap IU. Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,148. Nilai 

sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,148 > 0,05. Nilai t hitung = 1,459 dengan 

t tabel = 1,986. Jadi t hitung < t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel EE tidak berpengaruh 

terhadap IU. 

 

SI terhadap IU. Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,002. Nilai 

sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,002 < 0,05. Nilai t hitung = 3,212 dengan 

t tabel = 1,966. Jadi t hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel SI memiliki pengaruh 

terhadap IU. 
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Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel maka kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk analisisnya dari output SPSS dapat 

dilihat dari tabel 9 sebagai berikut. 

 
Tabel 9 Hasil Uji F 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Pengujian secara simultan variabel CU, PS, PE, EE dan SI terhadap IU didapatkan hasil 

yang dapat dilihat dari tabel 9 diperoleh nilai F hitung sebesar 14.459 dan nilai sig. sebesar 

0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05 dan nilai F tabel = 2,31 

sehingga F hitung > F tabel, maka H6 diterima dan H0 ditolak, berarti secara bersama-sama 

(simultan) variabel CU, PS, PE, EE dan SI berpengaruh terhadap IU. 

 

Koefisien Determinasi 

   Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari 

beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Nilai koefisien ini antara 0 sampai dengan 

1, jika hasil mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel ”Model Summary” dapat terlihat bahwa nilai R square sebesar 0.435 

sehingga dapat disimpulkan bahwa CU, PS, PE, EE dan SI berpengaruh sebesar 43.5% 

terhadap IU, sedangkan sisanya sebesar 56.5% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

Karena nilai R square adalah 0,435 maka termasuk dalam kategori sedang. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data tentang penilaian responden terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menggunakan OVO maka dapat ditarik 

kesimpulan diantaranya variabel culture, perceived security, performance expectance, dan 

effort expectance tidak memiliki pengaruh terhadap intention to use electronic payment system 

pada OVO. Sedangkan social influence memiliki pengaruh terhadap intention to use electronic 

payment system pada OVO. Selain itu juga, apabila secara simultan atau bersama-sama maka 

variabel culture, perceived security, performance expectance, effort expectance, dan social 

influence memiliki pengaruh terhadap intention to use electronic payment system pada OVO. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh faktor terbesar yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam menggunakan OVO di Indonesia yaitu faktor 

protection, maka implikasinya adalah pengelolaan e-money ini harus difokuskan pada tersebut 

dengan indikator internet access, technical protection, security statement, government and 

central bank regulation, indikator productivity in the transaction, convenient in the 

transaction, speed in the transaction, easy of use e-payment system, flexibility in the 

transaction, dan easy to learn e-payment system. 

  

Temuan dalam penelitian ini diharapkan memberikan dampak atau implikasi kepada 

beberapa pihak diantaranya bagi dunia penelitian dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai indikator-indikator apa saja yang menjadi daya tarik konsumen tentang 

keputusannya untuk menggunakan sebuah produk khususnya e-money, bagi perusahaan 

dengan adanya penelitian ini perusahaan dapat mempertimbangkan hasil penelitian 

berdasarkan indikator-indikator yang telah dianalisa yang membentuk faktor-faktor yang dapat 

dijadikan referensi untuk membuat kebijakan dan strategi-strategi yang lebih baik bagi 

perusahaan dalam rangka meningkatkan pangsa pasar di Indonesia, serta bagi konsumen 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menggunakan OVO.  
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